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Latar belakang penulisan ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran

Matematika, yakni kurangnya variasi dalam metode yang digunakan guru dalam mengajar serta

tingkat pemahaman siswa 70% rendah. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu

melalui penggunaan metode Role Playing (Bermain Peran).

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana penerapan Metode Role
Playing (Bermain Peran) pada materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas 111 SDI Pancasila Ponokawan Krian Sidoarjo? Dan 2) Bagaimana
peningkatan pemahaman materi setelah menggunakan Metode Role Playing (Bermain Peran)
pada materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 11
SDI Pancasila Ponokawan Krian Sidoarjo? Dengan tujuan sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui
penerapan Metode Role Playing (Bermain Peran) pada materi Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 111 SDI Pancasila Ponokawan Krian Sidoarjo.
2)Untuk mengetahui peningkatan pemahaman materi setelah menggunakan Metode Role Playing
(Bermain Peran) pada materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas I11 SDI Pancasila Ponokawan Krian Sidoarjo.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
dengan menggunakan model Kurt Lewin yang tiap siklusnya terdiri dari empat komponen
pokok, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Penelitian ini
dilakukan sebanyak 2 siklus.Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dengan
menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa, wawancara menggunakan
format panduan wawancara guru dan siswa, dokumentasi serta tes hasil pemahaman.

Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: aktivitas guru dalam nilai 84 atau
termasuk kategori baik, sedangkan pada siklus 2 aktivitas guru mengalami peningkatan menjadi
99 dalam kategori sangat baik. Aktivitas siswa pada siklus 1 skornya 81 atau dalam kategori baik
namun dalam siklus 2 aktivitas siswa mengalami peningkatan hingga skornya mencapai 96 atau
dalam kategori sangat baik. Peningkatan pemahaman siklus | dari 32 siswa yang tuntas hanya 12
siswa dan siswa yang tidak tuntas pemahaman 20 siswa atau hanya 37,5% dalam kategori
kurang, sedangkan siklus Il nilai ketuntasan pemahaman siswa dari 32 siswa tutas semua atau
100% dalam kategori sangat baik. Jadi dapat disimpulkan dari siklus | ke siklus Il ketuntasan
pemahaman mengalami kenaikkan yang cukup signifikan.
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